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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelndidikan melrupakan hal yang sangat pelnting dan tidak bisa 

lelpas dari kelhidupan manusia. Selpelrti yang tellah dijabarkan di dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional pasal 1 ayat 1 melnyatakan bahwa Pelndidikan adalah suatu 

usaha sadar dan telrelncana untuk melwujudkan suasana bellajar dan prosels 

pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan potelnsi 

dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual kelagamaan, pelngelndalian diri, 

kelpribadian kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta keltelrampilan yang 

dipelrlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Nelgara. Di dalam UU 

Sisdiknas No.20 Tahun 2003 pada Bab VI Pasal 28 dijellaskan bahwa 

Taman Kanak-Kanak melrupakan pelndidikan formal pada jalur 

pelndidikan anak usia dini yang melndidik anak usia 0-6 tahun . 

Pelndidikan Anak Usia Dini  melmiliki pelran krusial dalam melleltakkan 

fondasi bagi masa delpan anak. Pada dasarnya, PAUD belrtujuan untuk 

melnstimulasi pelrkelmbangan anak selcara holistik, bukan hanya fokus 

pada aspelk akadelmis. Pelndidikan Anak Usia Dini adalah jelnjang 

pelndidikan selbellum melmasuki pelndidikan dasar, yang ditujukan bagi 

anak seljak lahir hingga usia elnam tahun. PAUD bukan hanya telntang 

bellajar melmbaca, melnulis, atau belrhitung. Fokus utamanya adalah 

melnstimulasi selluruh aspelk pelrkelmbangan anak, telrmasuk fisik, 

kognitif, bahasa, selni, dan yang paling pelnting, sosial-elmosional. 

Maulinda elt al., 2020). 
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Tujuan Utama PAUD Melmbelntuk Fondasi Karaktelr: Anak 

diajarkan nilai-nilai moral, eltika, dan sosial selpelrti elmpati, belrbagi, dan 

tolelransi. Pelngelmbangan Keltelrampilan Sosial-ELmosional: Anak bellajar 

belrintelraksi delngan telman selbaya, melngellola elmosi, dan melnyellelsaikan 

konflik seldelrhana. Pelngelmbangan Fisik dan Motorik: Mellalui 

pelrmainan, anak mellatih keltelrampilan motorik halus dan kasar yang 

pelnting untuk aktivitas selhari-hari. Stimulasi Kognitif dan Bahasa: Anak 

diajarkan konselp dasar, melmelcahkan masalah, selrta melmpelrkaya 

kosakata dan kelmampuan belrkomunikasi. 

Meltodel pelmbellajaran di PAUD dirancang agar selsuai delngan 

cara bellajar anak usia dini yang paling elfelktif. Bellajar Sambil Belrmain: 

Ini adalah meltodel utama di PAUD. Belrmain adalah cara alami anak 

untuk bellajar. Mellalui pelrmainan, anak melngelmbangkan keltelrampilan 

kognitif, fisik, dan sosial tanpa melrasa telrtelkan. Pelndelkatan Telmatik: 

Pelmbellajaran diorganisir dalam telma-telma yang rellelvan dan melnarik 

bagi anak, selpelrti "Binatang" atau "Kelluarga," selhingga matelri telrasa 

lelbih kontelkstual dan mudah dipahami. Pelmbellajaran Belrpusat pada 

Anak: Guru melnjadi fasilitator yang melndukung rasa ingin tahu anak. 

Anak dibelri kelselmpatan untuk belrelksplorasi, melmbuat pilihan, dan 

bellajar selsuai delngan minat selrta kelcelpatannya selndiri. 

Selbagai kelsimpulan, PAUD adalah tahap pelndidikan mellalui 

pelndelkatan yang belrfokus pada belrmain dan belrpusat pada anak, PAUD 

belrhasil melnciptakan lingkungan di mana anak dapat tumbuh dan 

belrkelmbang selcara optimal, melmpelrsiapkan melrelka untuk suksels di 

jelnjang pelndidikan belrikutnya dan dalam kelhidupan sosial melrelka. 

Seldangkan Anak usia dini adalah individu yang belrada dalam relntang 

usia 0 hingga 6 tahun. Pelriodel ini selring diselbut selbagai "Goldeln Agel" 

(masa kelelmasan) karelna pada fasel ini, pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 
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anak, baik selcara fisik maupun non-fisik, belrjalan delngan sangat pelsat. 

Pada usia ini, anak melmiliki karaktelristik yang unik yang 

melmbeldakannya dari anak usia yang lelbih tua: Rasa Ingin Tahu yang 

Tinggi: Melrelka sangat ingin tahu dan sellalu belrtanya telntang selgala hal 

di selkitar melrelka. Melrelka bellajar mellalui elksplorasi, selntuhan, dan 

pelrcobaan. Bellajar Mellalui Belrmain: Belrmain adalah cara alami bagi 

anak usia dini untuk bellajar. Mellalui pelrmainan, melrelka 

melngelmbangkan keltelrampilan motorik, kognitif, sosial, dan elmosional. 

Sangat ELgoselntris: Melrelka celndelrung mellihat dunia dari sudut pandang 

melrelka selndiri. Ini adalah hal yang normal dan melrupakan bagian dari 

pelrkelmbangan. Melrelka pelrlu bimbingan untuk melmahami pelrspelktif 

orang lain. Melmiliki Relntang Pelrhatian yang Pelndelk: Melrelka sulit untuk 

fokus pada satu hal dalam waktu yang lama. Olelh karelna itu, aktivitas 

pelmbellajaran harus belrvariasi dan singkat. ELmosi yang Spontan dan 

Intelns: Anak usia dini dapat melngelksprelsikan elmosi melrelka delngan 

sangat jujur dan intelns, baik itu kelbahagiaan, kelseldihan, maupun 

kelmarahan. Melrelka seldang dalam prosels bellajar untuk melngellola dan 

melngungkapkan elmosi delngan cara yang telpat. Melmahami karaktelristik 

ini sangat pelnting bagi orang tua dan guru dalam melnyeldiakan 

lingkungan yang optimal untuk melndukung pelrkelmbangan anak di 

masa-masa awal kelhidupannya. 

Anak adalah anugelrah telrindah yang dibelrikan olelh allah SWT 

kelpada hambanya. Seltiap anak melmiliki karaktelr yang belrbelda-belda, 

bahkan anak kelmbar selkalipun melmiliki pelrbeldaan karaktelr, baik itu 

dari tingkah laku maupun aspelk pelrkelmbangannya. Pelrkelmbangan anak 

usia dini melmiliki tujuan melngelmbangkan belbelrapa aspelk yaitu, aspelk 

pelrkelmbangan moral, agama, sosial agama, bahasa selni, fisik motorik, 

dan kognitif. Olelh karelna itu pelrlu adanya pelndampingan maupun 
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pelngarahan dalam melngelmbangkan selrta melmbelntuk karaktelr anak agar 

melnjadi lelbih maksimal. Anak akan melndapatkan pelndidikan pelrtama 

mellalui orangtua, sellain pelndidikan dari orangtua, anak juga sangat 

melmelrlukan pelndidikan nonformal maupun formal diselkolah belrtujuan 

melngelmbangkan potelnsi yang dimiliki anak. Keldudukan pelndidikan 

juga sangat melnelntukan kelhidupan anak dimasa yang akan datang, 

dalam arti lain bahwasanya pelndidikan melrupakan suatu kelgiatan yang 

sistelmatis dan sistelmik telrarah dalam telrbelntuknya kelpribadian pelselrta 

didik. Pelmbelntukan pribadi yang dimaksud melmiliki sasaran yaitu 

pelmbelntukan pribadi bagi yang bellum delwasa dari melrelka yang sudah 

delwasa. 

Prosels bellajar melngajar ditelntukan olelh guru karna pelranan guru 

sangat pelnting walaupun telrdapat unsur-unsur lain selpelrti: Pelndidikan 

anak usia dini adalah suatu upaya pelmbinaan yang ditunjukan kelpada 

anak seljak lahir sampai elnam tahun mellalui pelmbelrian rangsangan 

pelndidikan untuk melmbantu pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan jasmani 

maupun rohani agar anak melmiliki kelsiapan dalam melmasuki 

pelndidikan yang lelbih lanjut. Pelrkelmbangan anak usia dini melrupakan 

prosels kelmajuan yang dialami seltiap anak dan telrus melnuju kelarah lelbih 

komplelks, baik dari selgi fisik maupun sosial elmosional. Pelrkelmbangan 

sosial elmosional melrupakan prosels pelrkelmbangan anak yang telrbelntuk 

mellalui pelrkelmbangan yang didapat dalam suatu prosels bellajar baik dari 

lingkungan kelluarga, lingkungan pelrtelmanan, maupun lingkungan 

selkolah. 

Masa pelrkelmbangan bayi hingga melmasuki umur selkolah dasar 

dijadikan selbagai dasar atau fondasi yang kuat bagi anak untuk 

melngelmbangkan kelmampuan sosial elmosional untuk melnghadapi 

kelhidupan sellanjutnya yang lelbih rumit. Maka delngan itu di masa goldeln 
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agel atau masa kelelmasan dimana pelrkelmbangan anak sangat pelsat pelrlu 

kita leltakan dasar-dasar pelngelmbangan kelmampuan sosial elmosional. 

Guru melmiliki pelran yang dikatakan sangat pelnting dalam 

melmaksimalkan pelrkelmbangan sosial elmosional anak. Belrhasil atau 

tidaknya pelmbellajaran di selkolah belrada ditangan guru. Telntunya hal ini 

harus melndapatkan sorotan lelbih telrhadap kualitas maupun kuantitas 

guru selbagai guru profelsional. Guru melmiliki pelran yang sangat pelnting 

guna melmbelntuk pelselrta didik melmbangun sikap positif dalam bellajar, 

melningkatkan rasa ingin tahu, melndorong kelmandirian dan keltelpatan 

dalam logika intellelktual, selrta melnciptakan pelmbellajaran yang telpat 

untuk pelselrta didik. 

Langkah yang dapat dilakukan guru dalam melngelmbangkan 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak, guru pelrlu dapat melmbelrikan 

stimulus ataupun kelgiatan untuk melmpelrbaiki kelsalahan yang didapat 

anak dari lingkungan selbellumnya, salah satunya melmbelrikan inovasi 

dalam melmbelrikan pelmbellajaran, melmbelrikan contoh yang baik untuk 

pelselrta didik agar anak juga belrpelrilaku selpelrti yang kita harapkan, 

mellakukan pelndelkatan kelpada anak mellalui kelgiatan belrmain, 

melncelritakan celrita-celrita yang belrmakna selkaligus melnunjang 

pelrkelmbangan sosial elmosional. Sellain itu melmbelrikan pelranan guru 

profelsional yang harus melmiliki elmpat kompeltelnsi yaitu kompeltelnsi 

peldagogik (stratelgi melngajar), kompeltelnsi kelpribadian, kompeltelnsi 

sosial, selrta kompeltelnsi profelsional. Selrta mampu melmbelrikan tugas 

pokoknya selbagai pelndidik pelngajar yaitu mampu melrelncanakan, 

mellaksanakan, selrta melngelvaluasi pelmbellajaran delngan baik. 
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Pelrkelmbangan sosial elmosional melrupakan dua aspelk yang 

belrlainan, namun dalam kelnyataannya satu sama lain saling 

melmpelngaruhi. Pelrkelmbangan sosial sangat elrat hubungannya delngan 

pelrkelmbangan elmosional, walaupun masing-masing ada 

kelkhususannya. Pelrkelmbangan sosial dan elmosional pada anak usia dini 

melngalami kelmajuan yang sangat pelsat. Pelran guru dan orang tua di 

selkolahlah dalam melngelmbangkan pelrilaku sosial dan elmosional anak 

adalah ditelmpuh delngan melnanamkan seljak dini pelntingnya pelmbinaan 

pelrilaku dan sikap yang dapat dilakukan mellalui pelmbiasaan yang baik. 

Inilah yang melnjadi dasar utama pelngelmbangan pelrilaku sosial dan 

elmosional dalam melngarah pribadi anak yang selsuai delngan nilai-nilai 

yang dijunjung tinggi dalam masyarakat. 

Anak usia dini belrada pada masa kelelmasan (godeln agel) selbab 

pada masa ini telrjadi pelrkelmbangan yang sangat melnakjubkan dan 

telrbaik selpanjang hidup manusia. Pelrkelmbangan yang melnakjubkan 

telrselbut melncakup pelrkelmbangan fisik dan psikis. Dari selgi fisik anak 

melngalami pelrkelmbangan yang sangat luar biasa, mulai dari 

pelrtumbuhan sell-sell otak dan organ tubuh lainnya. Disamping 

pelrkelmbangan fisik, pelrkelmbangan psikis juga melngalami hal-hal yang 

melnakjubkan dari kelmampuan belrintelraksi delngan orangtua selndiri 

sampai kelmampuan belrintelraksi delngan orang lain. Anak usia dini 

selring diselbut juga delngan anak usia praselkolah yang hidup pada masa 

anak-anak awal dan masa pelka. Masa ini melrupakan masa yang paling 

telpat untuk melleltakkan dasar pelrtama dan utama dalam 

melngelmbangkan belrbagai potelnsi selrta kelmampuan fisik, kognitif, 

bahasa, sosial dan elmosi selrta agama dan moral. 
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Pada dasarnya, seltiap anak tidak akan telrlelpas dari 

pelrkelmbangan sosial elmosional. Telrkadang pelrkelmbangan sosial 

elmosional anak selring dikelsampingkan olelh kita selbagai orang yang 

lelbih tahu melngelnai pelndidikan. Olelh karelna itu, kita selbagai pelndidik 

maupun orang tua selharusnya lelbih melmpelrhatikan pelrkelmbangan anak 

dimasa dini ini telrutama pelrkelmbangan sosial elmosional anak. 

Pelrkelmbangan sosial yang dini melmainkan pelranan yang pelnting dalam 

melnelntukan hubungan sosial di masa delpan dan pola pelrilaku telrhadap 

orang-orang lain. Kurangnya kelselmpatan anak untuk belrgaul selcara baik 

delngan orang lain pun juga dapat melnghambat pelrkelmbangan sosialnya. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian selbellumnya di TK Darul Muttaqin 

Telpatnya di delsa Bulu Sari Kelcamatan Bumi Ratu Nuban Lampung 

Telngah pada kellompok A pada 21 agustus 2021, pelnelliti melnelmukan 

anak bellum dapat belrsosialisasi dan melngelndalikan elmosinya keltika 

guru melmbelrikan tugas kellompok, telrlihat juga keltika anak bellum bisa 

telrtip didalam kellas, anak yang masih bellum melmahami aturan belrmain 

kellompok selrta melnunjukan rasa pelrcaya dirinya keltika belrmain juga 

keltika melnjawap pelrtanyaan ataupun mellontarkan pelrtanyaan, telrdapat 

anak yang tidak mau belrgantian kelmudian melngganggu telmannya, dan 

lelbih parahnya melrelka tidak selgan melmukul telmannya. 

Belrdasarkan pelrmasalahan di lapangan dari hasil pelnellitian 

selbellumnya di kellas B TK Dharma Wanita Delsa Totokan Kelcamatan 

Mlarak Kabupateln Ponorogo, pelrkelmbangan sosial elmosional anak 

masih bellum maksimal. Anak-anak masih selring belrelbut mainan, 

belrkellahi delngan telman selbaya, selrta dalam kelgiatan pelmbellajaran yang 

tidak kondusif saling belrtelngkar.  
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Belrdasarkan obselrvasi di daelrah pelnelliti pelrnah melngalami 

kasus anak masih selring belrkellahi sampai mellukai telmannya. Pada awal 

masa selkolah, anak usia dini selring kali melnunjukkan elmosi yang 

melluap-luap, selpelrti melnangis, marah, atau tantrum, karelna bellum 

melmiliki keltelrampilan untuk melngellola pelrasaannya. Pada titik ini, 

pelran guru sangat krusial selbagai pelngatur elmosi dan pelnyeldia rasa 

aman. Guru tidak melngabaikan atau melnghukum luapan elmosi telrselbut, 

mellainkan melndelkati anak delngan elmpati, melmvalidasi pelrasaannya 

("Ibu tahu kamu seldih karelna Mama sudah pulang"), dan melnawarkan 

stratelgi melnelnangkan diri yang seldelrhana, selpelrti melnarik napas dalam-

dalam atau melmelluk bonelka. Selcara belrtahap, guru melmbantu anak 

melngelnali dan melmbelri nama elmosinya ("Ini namanya pelrasaan 

marah") dan melngajarkan cara-cara positif untuk melngelksprelsikannya. 

Seltellah anak mulai melrasa aman dan mampu melngellola elmosinya 

selndiri, pelran guru belrelvolusi melnjadi fasilitator sosial. Mellalui aktivitas 

kellompok yang telrstruktur, selpelrti belrmain pelran atau proyelk 

kolaboratif, guru melnciptakan kelselmpatan bagi anak untuk belrintelraksi 

delngan telman selbaya. Guru melmandu anak-anak untuk melmelcahkan 

konflik delngan kata-kata, bukan delngan fisik, dan melngajarkan konselp 

pelnting selpelrti belrbagi, belrgantian, dan belrelmpati. Delngan sabar dan 

konsisteln, guru melmbantu anak yang tadinya hanya fokus pada dirinya 

selndiri untuk melmbuka diri, melnjalin pelrtelmanan, dan pada akhirnya, 

melnjadi individu yang mampu belrsosialisasi delngan baik di lingkungan 

barunya. 
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Pelran guru dalam melngelmbangkan kelcelrdasan elmosional pada 

anak sangatlah pelnting dalam prosels pelndidikan. Kelcelrdasan elmosional 

melngacu pada kelmampuan individu untuk melngellola elmosi melrelka 

selndiri dan melngelnali elmosi orang lain, selrta melngatur hubungan 

intelrpelrsonal delngan baik. Guru belrpelran selbagai ageln utama dalam 

melmbantu anak-anak melngelmbangkan kelcelrdasan elmosional melrelka 

mellalui belrbagai cara (Abd. Hakim Naba & Nirwana, 2022). Pelrtama, 

guru dapat melmbelrikan contoh dan melnjadi telladan bagi anak-anak 

dalam melngellola elmosi. Delngan melnunjukkan sikap yang telnang dan 

bijaksana dalam melnghadapi tantangan atau masalah, guru melmbantu 

anak-anak bellajar bagaimana melngatur dan melngelksprelsikan elmosi 

melrelka delngan telpat. Guru juga dapat melngajarkan stratelgi konkrit 

untuk melngellola strels dan elmosi nelgatif, selpelrti telknik pelrnapasan atau 

latihan rellaksasi, yang melmbantu melmbangun kelcelrdasan elmosional 

(Maulinda elt al., 2020). 

Pelrkelmbangan anak usia dini melrupakan prosels kelmajuan yang 

dialami seltiap anak dan telrus melnuju kelarah lelbih komplelks, baik dari 

selgi fisik maupun sosial elmosional. Pelrkelmbangan sosial elmosional 

melrupakan selbuah kritis dalam prosels pelrkelmbangan anak yang 

telrbelntuk mellalui pelrkelmbangan yang didapat dalam suatu prosels 

bellajar baik dari lingkungan kelluarga, lingkungan masayrakat, maupun 

lingkungan selkolah. Belrkelmbang atau tidaknya sosial elmosional anak 

dapat dilihat dari bagaimana kelmampuan anak dalam melngelndalikan 

dirinya atas orang lain maupun dirinya selndiri.  

Dalam proses observasi di kelas, peneliti menemukan salah satu 

kasus yang berkaitan dengan perkembangan sosial emosional anak usia 

dini, yaitu seorang anak yang pernah melukai temannya saat sedang 

bermain bersama. Perilaku tersebut muncul ketika anak merasa marah 
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dan tidak mampu mengendalikan emosinya karena berebut mainan 

dengan temannya. Berdasarkan teori perkembangan sosial emosional, 

pada usia dini anak masih berada pada tahap belajar mengenali, 

mengekspresikan, dan mengendalikan emosi sehingga sering 

menunjukkan perilaku impulsif ketika menghadapi konflik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi dan keterampilan sosial 

anak masih dalam tahap berkembang. Oleh karena itu, peran guru sangat 

penting dalam membimbing anak untuk memahami perasaan dirinya dan 

orang lain, mengajarkan cara menyelesaikan konflik secara positif, serta 

menanamkan sikap empati dan kerja sama agar perkembangan sosial 

emosional anak dapat berkembang secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melningkatkan pelran guru dalam pelrkelmbangan sosial elmosional anak  

usia dini di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kelcamatan Kellam Telngah 

Kabupateln Kaur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

11 

B. Rumusan Masalah 

Belrikut adalah rumusan masalah untuk pelnellitian ini: 

1. Bagaimana pelran guru dalam melngelmbangkan pelrkelmbangan 

sosial elmosional anak di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kelcamatan 

Kellam Telngah Kabupateln Kaur? 

2. Apa saja nilai-nilai sosial elmosional yang dikelmbangakan di TK 

Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kelcamatan Kellam Telngah Kabupateln 

Kaur? 

3. Apa faktor pelndukung dan pelnghambat guru dalam melngelmbangan 

sosial elmosional anak usia dini di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 

Kelcamatan Kellam Telngah Kabupateln Kaur? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian adalah:  

1. Untuk melngeltahui Bagaimana pelran guru dalam melngelmbangkan 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 

1 Kelcamatan Kellam Telngah Kabupateln Kaur. 

2. Untuk melngeltahui Apa saja nilai-nilai sosial elmosional yang 

dikelmbangakan di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kelcamatan Kellam 

Telngah Kabupateln Kaur. 

3. Untuk melngeltahui Apa faktor pelndukung dan pelnghambat guru 

dalam melngelmbangan sosial elmosional anak usia dini di TK Aisyiyah 

Delsa Rigangan 1 Kelcamatan Kellam Telngah Kabupateln Kaur. 
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Kelgunaan Teloritis 

a. Pelngelmbangan Ilmu Pelndidikan Anak Usia Dini: Pelnellitian ini 

diharapkan dapat melnambah wawasan dalam bidang 

pelndidikan anak usia dini, telrutama telrkait delngan meltode l 

belrmain pelran selbagai sarana untuk melngelmbangkan 

kelcelrdasan intelrpelrsonal anak. 

b. Relfelrelnsi untuk Pelnellitian Sellanjutnya: Pelnellitian ini dapat 

melnjadi relfelrelnsi bagi pelnellitian sellanjutnya yang ingin 

melngkaji lelbih dalam telntang sosial elmosional anak usia dini. 

2. Kelgunaan Praktis 

a. Panduan bagi Guru PAUD: Pelnellitian ini dapat melmbelrikan 

panduan praktis bagi guru PAUD, telrutama di TK Aisyiyah 

Kabupateln Kaur, dalam melngelmbangan pelrkelmbangan sosial 

elmosional anak usia dini. 

b. Relkomelndasi bagi Lelmbaga Pelndidikan: Hasil pelnellitian ini 

diharapkan dapat melnjadi masukan bagi lelmbaga pelndidikan 

anak usia dini untuk melningkatkan kualitas pelmbellajaran 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak usia dini. 

c. Wawasan bagi Orang Tua: Orang tua dapat melmahami 

pelntingnya melngelmbangkan pelrkelmbangan sosial elmosional 

anak. 

d. Dasar Bagi Pelmbuat Kelbijakan: Pelnellitian ini dapat dijadikan 

acuan bagi pelmbuat kelbijakan dalam melrumuskan program 

pellatihan bagi guru PAUD untuk melningkatkan kompeltelnsi 

melrelka dalam pelrkelmbangan sosial elmosional AUD. 
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E. Definisi Istilah 

Delfinisi istilah yang rellelvan untuk pelnellitian ini adalah:  

1. Peran Guru AUD 

Pelran guru AUD melrupakan aktivitas utama bagi 

kelpribadian anak yang belrhubungan delngan pelngelmbangan 

kelmampuan anak, agar anak mampu melncapai kelsukselsan 

(Nurlailla, Ulfah & Yani, 2017). Pelran guru belrpelngaruh pada 

karaktelr anak, pelran guru idelntik delngan melmbimbing anak agar 

melmpunyai kompeltelnsi maupun keltelrampilan yang baik dan dilain 

sisi guru selndiri juga harus melmpunyai karaktelr-karaktelr mulia 

selhingga dapat melnjadi contoh bagi anak anak didiknya (Natalia, 

Fadillah & Lukmanulhakim, 2016). Bagi anak usia dini pelran guru 

belgitu dibutuhkan untuk dijadikan selbagai panutan dalam belrtindak, 

karelna pelran guru melrupakan selkumpulan pelrilaku-pelrilaku baik 

yang dimiliki olelh guru untuk melngoptimalkan keltelrampilan, bakat, 

minat dan potelnsi yang dimiliki anak agar melnjadi pribadi yang 

belrkaraktelr baik selrta belrprelstasi. 

2. Perkembangan Sosial Emosional 

Hurlock (1978:250) melngatakan bahwa pelrkelmbangan 

sosial Adalah kelmampuan selselorang dalam belrsikap atau 

belrpelrilaku dalam belrintelraksi delngan unsur sosialisasi di 

masyarakat yang selsuai delngan tuntunan sosial. Pelrkelmbangan 

sosial melrupakan pelncapaian kelmatangan dalam hubungan sosial. 

kelmampuan sosial anak dapat dipelrolelh dari belrbagai kelselmpatan 

dan pelngalaman belrgaul delngan orang-orang dilingkungannya. 

Kelbutuhan belrintelraksi delngan orang lain tellah dirasakan seljak usia 

elnam bulan, keltika anak sudah mampu melngelnal lingkungannya. 
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3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini melrujuk pada individu yang belrada dalam 

relntang usia 0 hingga 6 tahun, suatu fasel yang selring diselbut selbagai 

masa kelelmasan atau masa kritis dalam prosels tumbuh kelmbang 

anak, melncakup aspelk fisik, kognitif, elmosional, dan sosial. Dalam 

kontelks pelnellitian ini, istilah anak usia dini selcara khusus ditujukan 

kelpada pelselrta didik Taman Kanak-Kanak (TK) yang belrusia antara 

4 hingga 6 tahun (Papalia & Martorelll, 2018). 

4. TK Aisyiyah Kabupaten Kaur 

TK Aisyiyah Kabupateln Kaur adalah lelmbaga pelndidikan 

anak usia dini yang belrada di Kabupateln Kaur, yang melnjadi telmpat 

pelnellitian ini. TK ini melrupakan bagian dari lelmbaga pelndidikan 

yang melngusung prinsip pelndidikan Islam dan belrfokus pada 

pelrkelmbangan anak selcara melnyelluruh. 

Delfinisi istilah ini diharapkan dapat melmbelrikan keljellasan 

konselp dalam pelnellitian dan melmbantu pelmbaca melmahami 

kontelks pelnellitian selcara melnyelluruh. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


